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BAB iII

TINJAUAN iPUSTAKA

2.1 Landasan iTeori

2.1.1 Akuntansi i

Akuntansi iadalah isuatu ikegiatan ijasa, iyang ifungsinya imenyediakan

iinformasi ikuantitatif iterutama iyang ibersifat ikeuangan itenang ientitas iKonomi iyang

idimaksudkan iagar iberguna idalam imengambil ikeputusan iekonomi idan imembuat

ipilihan-pilihan inalar idiantara iberbagai ialternative iarah itindakan i(Abdul iHalim,

i2002). iAkuntansi ijuga imerupakan imedia ikomunikasi idalam idunia iusaha, idimana

ipenerapa iakuntansi iyang iberlaku idi isetiap iperusahaan/instansi iitu iberbeda. iHal iini

itergantung ipada ijenis iatau ibadan iusaha, ibesar iatau ikecilnya iperusahaan/instansi,

irumit iatau itidaknya imasalah ikeuangan iperusahaan/instansi itersebut. iAkuntansi

idapat iberjalan idengan ibaik ijika iditunjang idengan isuatu isistem iyang imemadai iserta

isesuai idengan ikebutuhan.

Kieso i(2008:2) imenyatakan ibahwa iakuntansi iadalah ipengidentifikasian,

ipengukuran idan ipengkomunikasian iinformasi ikeuangan itentang ientitas iekonomi

ikepada ipihak iyang iberkepentingan. iHalim idan iKusufi i(2012:36) imendefinisikan

iakuntansi isebagai isuatu iproses ipengidentifikasian, ipengukuran, ipencatatan, idan

ipelaporan itransaksi iekonomi i(keuangan) idari isuatu iorganisasi/entitas iyang

idijadikan isebagai iinformasi idalam irangka ipengambilan ikeputusan iekonomi ioleh

ipihak-pihak iyang imemerlukan.

2.1.1.1 Akuntansi iPemerintahan

Tanjung(2009) imendefinisikan iAkuntansi iPemerintah iDaerah iadalah

i“Proses ipencatatan, ipenggolongan, idan ipengikhtisaran idengan icara itertentu idalam

iukuran imoneter, itransaksi idan ikejadian-kejadian iyang iumumnya ibersifat ikeuangan

idan itermasuk ipelaporan ihasil-hailnya idalam ipenyelenggaraan iurusan ipemerintah

imenurut iasas iotonomi idan itugas ipemantuan idengan iprinsip iNegara iKesatuan

iRepublik iIndonesia”

Anggadi i(2015) imengungkapkan ibahwa i“akuntansi ikeuangan idaerah iialah

isuatu icara imetode iyang idigunakan iuntuk imencatat ihasil idari itransaksi-transaksi

iyang iterjadi idalam i1 iwaktu iperiode idi isuatu iinstansi ipemerintahan ibaik ipusat
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imaupun idaerah. iAkuntansi ikeuangan idaerah imenurut iAbdul iHalim i(2012)

ididefinisikan isebagai i“Proses ipengidentifikasian, ipengukuran, ipencatatan, idan

ipelaporan itransaksi iekonomi i(keuangan) idari ientitas ipemerintah idaerah

i(kabupaten, ikota, iatau iprovinsi) iyang imemerlukan.

Dari idefinisi idiatas ipenulis imenarik ikesimpulan ibahwa iAkuntansi

iPemerintah iadalah iseluruh iproses itransaksi ikeuangan idari isetiap ientitas

ipemerintahan iyang idijadikan isebagai ialat iinformasi iberupa ilaporan ikeuangan iyang

ibermanfaat iuntuk iseluruh ipihak ibaik iinternal idan ieksternal ipemerintah.

2.1.2 Teori iKeageanan i(Agency iTheory)

Pada ipemerintah, iperaturan iperundang-undangan isecara iimplisit

imerupakan ibentuk ikontrak iantara ieksekutif, ilegislatif, idan ipublik. iDalam

iperaturan itersebut idinyatakan isemua ikewajiban idan ihak ipihak-pihak iyang iterlibat

idalam ipemerintahan i(Nur iIrana iAmaliyah, i2019). iAnggaran iDaerah imerupakan

irencana idasar ikeuangan idalam ipelaksanaan ipelayanan ipublik. iDalam ipersepktif

ikeagenan, iproses ipenyusunan ianggaran imerupakan ibentuk ikontrak iTeori ikeagenan

ijuga idapat iditerapkan ipada isektor ipublik. iNegara iyang idemokrasi imemiliki

ihubungan ikeagenan iantara imasyarakat idengan ipemerintah iatau ihubungan iantara

ipemerintah idaerah idengan ipemerintah ipusat. iPemerintah ipusat imemberikan

iwewenang iterhadap ipemerintah idaerah ipemerintah idaerah ijuga iharus

imempertanggung ijawabkan itugasnya iterhadap ipemerintah ipusat. iDisisi ilain

ipemerintah idearah ijuga iharus imemaksimalkan ikesejahteraan imereka.

Pada isektor ipublik ihubungan ikeagenan itersebut ijuga idapat idilihat idalam

ipenyusunan ianggaran. iPemerintah idaerah idisini iprovinsi imenyusun ianggaran

ikemudian ianggaran itersebut idiserahkan ikepusat isetelah iadanya ipengesahan idari

ipusat ipemerintah idaerah imenjalankan ikegiatan iberdasarkan ianggaran itadi.

iAkhirnya ipemerintah idaerah iharus imempertanggung ijawabkan irealisasi ianggaran

iterhadap ipemerintah ipusat. iSelain ihubungan ipemerintah ipusat idan idaerah ijuga iada

ihubungan iantara ilegislative idan ieksekutif, ieksekutif iadalah iagen isedangkan

ilegislative iadalah iprincipal i(Halim,2007). iLegislator iadalah ipihak iyang

imendelegasian iwewenang ikepada iagen iseperti ipemerintah iatau ipanitia idi
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ilegislative iuntuk imembuat ikebijakan ibaru. iAgen idisini imembuat iusulan ikebijakan

idan inantinya iusulan iagen itersebut iditerima iatau idi itolak.

Paul iHersey idan iKenneth iBlanchard idalam iRiri iZamayanti i(2017) i

imengemukakan imengenai ihubungan iantara ipemerintah ipusat idan idaerah idalam

ipelaksanaan iotonomi idaerah, iterutama ipelaksanaan iundang-undang itentang

iperimbangan ikeuangan iantara ipemerintah ipusat idan idaerah, iyaitu isebagai iberikut i

1. Pola ihubungan iinstruktif, iyaitu iperanan ipemerintah ipusat ilebih idominan
idaripada ikemandirian ipemerintah idaerah i(daerah itidak imampu imelaksanakan
iotonomi idaerah isecara ifinansial). i

2. Pola ihubungan ikonsultatif, iyaitu icampur itangan ipemerintah ipusat isudah imulai
iberkurang idan ilebih ibanyak ipada ipemberian ikonsultasi ikarena idaerah
idianggap isedikit ilebih imampu imelaksanakan iotonomi idaerah. i

3. Pola ihubungan ipartisipatif, iyaitu ipola idimana iperanan ipemerintah ipusat
isemakin iberkurang imengingat itingkat ikemandirian idaerah iotonom
ibersangkutan imendekati imampu imelaksanakan iurusan iotonomi. iPeran
ipemberian ikonsultasi iberalih ike iperan ipartisipasi ipemerintah ipusat. i

Pola ihubungan idelegatif, iyaitu icampur itangan ipemerintah ipusat isudah itidak

iada ilagi ikarena idaerah itelah ibenar-benar imampu idan imandiri idalam imelaksanakan

iurusan iotonomi idaerah. iPemerintah ipusat isiap idan idengan ikeyakinan ipenuh

imendelegasikan iotonomi ikeuangan ikepada ipemerintah idaerah.

2.1.3 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan adalah catatan berisi informasi keuangan  pada suatu

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja serta

membantu stakeholder dalam membuat keputusan social, politik, dan ekonomi

sehingga keputusan yang diambil bisa lebih berkualitas (Mardiasmo,2018).

Dengan besarnya manfaat dari laporan keuangan, pemerintah pusat menerbitkan

aturan yang berkaitan mengenai kewajiban Presiden dan Gubernur/

Bupati/Walikota untuk menyampaikan laporan pertanggung jawaban pelaksanaan

APBN/APBD berupa laporan keuangan yang dituangkan dalam UU No. 17 tahun

2003.

Komponen-komponen laporan keuangan dalam standar akuntansi

pemerintahan (PP No. 71 tahun 2010) berbasis akrual adalah sebagai berikut:

a. Laporan Realisasi Anggaran
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Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyajikan informasi mengenai

anggaran dan realissi pendapatan-LRA, belanja, transfer, surplus/defisit-

LRA, dan pembiayaan dari suatu entitas pelaporan. LRA menyediakan

informasi yang berguna dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang

akan diterima untuk mendanai kegiatan pemerintah pusat dan daerah

dalam periode mendatang dengan cara menyajikan laporan secara

komparatif. Selain itu, LRA juga dapat menyediakan informasi kepada

para pengguna laporan  keuangan pemerintah tentang indikasi perolehan

dan pengggunaan sumber daya ekonomi dalam penyelenggaraan fungsi

pemerintahan, sehingga dapat menilai apakah suatu kegiatan/program

telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat, sesuai dengan

anggarannya (APBN/APBD), dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP-SAL) menyajikan pos-

pos berikut, yaitu: saldo anggaran lebih awal (saldo tahun sebelumnya),

penggunaan saldo anggaran lebih, sisa lebih/kurang pembiayaan

(SILPA/SIKPA) tahun berjalan, koreksi kesalahan pembukuan tahun

sebelumnya, lain-lain dan saldo anggaran lebih akhir untuk periode

berjalan. Pos-pos tersebut disajikan secara komparatif dengan periode

sebelumnya. LP-SAL dimaksudkan untuk memberikan ringkasan atas

pemanfaatan saldo anggaarn dan pembiayaan pemerintah, sehingga suatu

entitas pelaporan harus menyajikan  rincian lebih lanjut dari unsur-unsur

yang terdapat dalam LP-SAL pada CaLK.

c. Laporan Operasional

Laporan Operasional (LO) menyediakan informasi mengenai seluruh

kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan

dalam pendapatan-LO, beban dan surplus/defisit operasional dari suatu

entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode

sebelumnya. LO disusun untuk melengkapi pelaporan dari siklus

akuntansi berbasis akrual (full accrual accounting cycle) sehingga
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penyusunan LO, LPE,dan neraca mempunyai keterkaitan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

d. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan sekurang-kurangnya pos-

pos ekuitas awal atau ekuitas tahun sebelumnya, surplus/defisit-LO pada

periode bersangkutan dan koreksi - koreksi yang langsung

menmbah/mengurangi ekuitas, yang antara lain berasal dari dampak

kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi dan

koreksi kesalahan mendasar.

e. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan

mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.

f. Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas adalah bagian dari laporan finansial yang menyajikan

informasi penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu yang

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan

transitoris. Klasifikasi tersebut memberikan informasi yang

memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai pengaruh dari

aktivitas tersebut terhadap posisi kas dan setara kas pemerintah.

Informasi tersebut juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan

antar aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris.

g. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) meliputi penjelasan atau daftar

terperinci nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA, LPSAL, Nerca,

Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan

Ekuitas.

Agar dapat digunakan oleh pengguna dalam memahami dan

membandingkannya dengan laporan keuangan entitas lainnya. Mardiasmo (2018)

mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan menurut Standar Akutansi

Pemerintah (SAP) adalah sebagai berikut :
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1. Menyediakan informasi tentang posisi sumber daya ekonomi, dan

ekuitas pemerintah;

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya

ekonomi,kewajiban, dan ekuitas pemerintah;

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan

sumber daya ekonomi;

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap

anggarannya;

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan dalam

mendanai aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;

6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk

membiayai   penyelenggaraan kegiatan pemerintahan;

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan

entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Bastian (2010) mengemukakan bahwa, tujuan laporan keuangan terdiri

atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari laporan keuangan adalah

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan

kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna

dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.

Sedangkan tujuan khusus laporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi

yang berguna dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan.

2.1.4 Kinerja iKeuangan iPemerintah i

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMardiasmo i(2017) i“Sistem

ipengukuran isektor ipublik iadalah isuatu isistem iyang ibertujuan iuntuk imembantu

imanajer ipublik imenilai ipencapaian isuatu istrategi imelalui ialat iukut ifinansial idan

inonfinansial”. iPeraturan iPemerintah iNo. i29 iTahun i2014 itentang iSistem

iAkuntabilitas iKinerja iInstansi iPemerintah imengungkapkan ibahwa i“kinerja iadalah

ikeluaran/ ihasil i(Output) idari ikegiatan/ iprogram iyang itelah iatau ihendak idicapai

isehubungan idengan ipenggunaan ianggaran idengan ikuantitas iserta ikualitas iyang

iterukur”.
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Pengertian iKeuangan idaerah isebagaimana iterdapat idalam iketentun iumum

iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNo. i58 iTahun i2005 itentang iPengelolaan

iKeuangan iDaerah iadalah i“Keuangan idaerah iadalah isemua ihak idan ikewajiban

idaerah idalam irangka ipenyelenggaraan ipemerintahan idaerah iyang idapat idinilai

idengan iuang itermasuk ididalamnya isegala ibentuk ikekayaan iyang iberhubungan

idengan ihak idan ikewajiban idaerah itersebut”. iKeuangan idaerah imencerminkan

ikemampuan idaerah idalam imengatur idan imengurus isendiri iurusan ipemerintahan

iberdasarkan iasas iotonomi. iPenyelenggaraan iurusan ipemerintahan imenjadikan

ikewenangan idaerah ididanai idari idan iatas ibeban ianggaran ipendapatan idan ibelanja

idaerah i(APBD).

Berdasarkan ipengertian idi iatas idapat idiartikan ibahwa ikinerja ikeuangan

iadalah isuatu iukuran iyang imenggunakan iindikator ikeuangan. iPengukuran ikinerja

isecara iberkelanjutan idapat imemberikan iumpan ibaik, isehingga iupaya iperbaikan

isecara iterus imenerus iakan imeingkatkan ipencapaian isecara iobjektif idalam iperiode

iwaktu itertentu. iHasil ipengukuran idan ipelaporan ikinerja idapat imembantu

imasyarakat itentang itingkat ikinerja isuatu iorganisasi. i

Pengukuran ikinerja idapat idianalisis idengan imenggunakan ianalisis irasio

ikeuangan iterhadap iAPBD iyang itelah iditetapkan idan idilaksanakan. iMahmudi

i(2016) imengemukakan ibahwa ikinerja ikeungan ipemeritah idapat idiukur idengan

irasio isebagai iberikut i:

1. Rasio iKemandirian

Rasio ikemandirian ikeuangan idaerah idapat idihitung idengan

imembandingkan ijumlah ipenerimaan iPendapatan iAsli iDaerah idibagi

idengan iJumlah iPendapatan ibantuan/transfer idari ipemerintah ipusat idan

iprovinsi iserta ipinjaman idaerah. iSemakin itinggi iangka irasio

ikemandirian, imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi ikemandirian

ikeuangan idaerahnya

Rasio iKemandirian i=
Pendapatan iAsli iDaerah ii

x i100 i%
Bantuan iPusat/Provinsi+Pinjaman ii

Tabel i2.1
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Skala iInterval
Kemandirian iKeuangan iDaerah

Persentase iPAD Kemandirian iKeuangan iDaerah
0,00 i- i10,00 Sangat iKurang
10,01 i- i20,00 Kurang
20,01 i- i30,00 Sedang i

30,01 i- i40,00 Cukup
40,01 i- i50,00 Baik

>50,00 Sangat iBaik

2. Rasio iefektivitas

Rasio iefektivitas iPAD imenunjukkan ikemampuan ipemerintah idaerah

idalam imemobilisasi ipenerimaan iPAD isesuai idengan iyang iditargetkan

iyang idihitung idengan icara imembandingkan irealisasi ipenerimaan iPAD

idengan itarget ipenerimaan iPAD i(dianggarkan). iRasio iini idirumuskan

isebagai iberikut:

3. Rasio iEfisiensi

Dalam imengukur ikinerja ipemerintah idaerah idalam imemobilisasi

ipenerimaan iPAD, iindikator irasio iefektivitas iPAD isaja ibelum icukup,

ikarena ijika idilihat idari ihasil irasio iefektivitasnya iyang isudah ibaik

ikemungkinan ibiaya iuntuk imencapai itarget itersebut isangatlah ibesar,

imaka ipemungutan iPAD itersebut itidak iefisien. iOleh ikarena iitu iperlu

ipula idihitung irasio iefisiensi iPAD. iRasio iini idihitung idengan icara

imembandingkan ibiaya iyang idikeluarkan ipemerintah idaerah iuntuk

imemperoleh iPAD idena irealisasi ipenerimaan iPAD iatau

imembandingkan iantara ioutput iyang iberupa irealisasi ibelanja idaerah

idengan iinput iyang iberupa irealisasi ipendapatan idaerah. iRasio iini

idirumuskan isebagai iberikut:

4. Analisa ipertumbuhan ipendapatan

Rasio iEfektivitas i= i i ix i100%

Rasio iEfesiensi i= i i ix i100%
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Analisa ipertumbuhan ipendapatan ibermanfaat iuntuk imengetahui iapakah

ipemerintah idaerah idalam itahun ianggaran ibersangkutan iatau iselama

ibeberapa iperiode ianggaran, ikinerja ianggarannya imengalami

ipertumbuhan ipendapatan isecara ipositif iatau inegatif. iTentunya

idiharapkan ipertumbuhan ipendapatan itersebut ipositif idan

ikecendrungannya i(trend) imeningkat. iSebaliknya ijika iterjadi

ipertumbuhan iyang inegatif imaka ihal iitu imenunjukkan iterjadinya

ipenurunan ikinerja ipendapatan idan iharus idicari ipenyebab

ipenurunannya, iapakah ikarena ifaktor iekonomi imakro iyang idiluar

ikendali ipemerintah idaerah iatau ikarena imanajemen ikeuangan idaerah

iyang ikurang ibaik. iJika ipeningkatan ipeningkatan ipendapatan idaerah

ilebih irendah idari itingkat iinflasi, imaka ipemerintah idaerah iharus

imenggunakan ijalan ilain iyaitu imelakukan iefisiensi ibelanja isecara iketat,

ijika itidak imaka ikinerja ikeuangan idaerah iakan imerosot. iSelain

imempertimbangkan ifaktor iinflasi, ipenetapan itarget ipertumbuhan

ipendapatan ijuga iharus imempertimbangkan iasumsi ianggaran iyang ilain,

imisalnya ikurs irupiah, iharga iminyak, idan isebagainya. i

Berdasarkan ibeberapa irasio idiatas iyang idigunakan iuntuk imengukur

ikinerja ikeuangan ipemerintah idaerah, imaka idalam ipenelitian iini ipenulis

ihanya imenggunakan irasio ikemandirian ikeuangan idaerah. iRasio

ikemandirian ikeuangan idaerah idipilih idalam ipenelitian iini ikarena idata

iyang iterkait irasio idan ipenelitian itersebut isudah ilengkap idan itingkat

ikemandirian idi iKabupaten/Kota idi iProvinsi iSumatera iSelatan

iterkhusus itahun i2016 iterjadi ifluktuasi.

2.1.5 Population

Population iatau ijumlah ipenduduk iadalah isemua iorang iyang ibedomisili

idalam iwilayah igeografis iNegara iIndonesia iselama i6 ibulan iatau ilebih idan iatau

imereka iyang iberdomisili ikurang idari i6 ibulan itetapi ibertujuan iunutk imenetap.

iPenduduk iadalah iorang iatau isekelompok iorang iyang itinggal idi isuatu itempat.

iPenduduk iIndonesia iadalah iorang-orang iyang imenetap idi iIndonesia

i(www.bps.go.id). iData ikependudukan imerupakan isalah isatu idata iyang imenjadi
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itugas idari ibadan ipusat istatistika isetiap idaerah iuntuk imendata iserta

imempublikasikan ihasil idata itersebut iuntuk ikeperluan ikonsumen ibaik ibagi iNegara

idan imasyarakat.

Widanta i(2014) imengatakan, i“Kependudukan idalam ibahasa iYunani,

iDemos, iyang iartinya irakyat iatau ipenduduk iyang imerupakan ihal ipenting idalam

ipembangunan ieoknomi iyang imerupakan ipenggerak idan ipelaksanaan iekonomi idi

isamping isebagai isumber itenaga ikerja”. iDalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh

iKumalasari i& iPoerwono i(2011) imengatakan, idalam ikonteks ipembangunan,

ipandangan iterhadap ipenduduk iterpecah idua, iada iyang imenganggapnya isebagai

ipenghambat ipembangunan, iada ipula iyang imenganggap isebagai ipemacu

ipembangunan.

Alasan ipenduduk idipandang isebagai ipenghambat ipembangunan,

idikarenakan ijumlah ipenduduk iyang ibesar idan idengan ipertumbuhan iyang itinggi,

idinilai ihanya imenambah ibeban ipembangunan. iJumlah ipenduuk iyang ibesar iakan

imemperkecil ipendapatan idan imenimbulkan imasalah iketenagakerjaan. iPenduduk

isebagai ipemacu ipembangunan ikarena ipopulasi iyang ilebih ibesar isebenarnya iadalah

ipasar ipotensial iyang imenjadi isumber ipermintaan iakan ibebagai imacam ibarang idan

ijasa iyang ikemudian iakan imenggerakkan iberbagai imacam ikegiatan iekonomi

isehingga imenciptakan iskala iekonomi idalam iproduksi iyang iakan imenguntungkan

isemua ipihak, imenurunkan ibiaya iproduksi idan imenciptakan isumber ipasokan iatau

ipenawaran itenaga ikerja imurah idalam ijumlah iyang imemadai isehingga ipada

igilirannya iakan imerangsang ioutput iatau iproduksi iagregat iyang ilebih itinggi ilagi

idan ipada iakhirnya idiharapkan idapat imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat,

iyang iberarti itingkat ikemiskinan iakan iturun.

Berdasarkan ihasil ipenelitian iterdahulu imaka idalam ipenelitian ikali iini

ipenulis isependapat idengan ipernyataan iS.Atikah iSeptarisma i(2018) iyang

imenyatakan ibahwa iJumlah ipenduduk imerupakan ikeseluruhan ijumlah ipenduduk

ipada ikabupaten/kota idi iSumatera iSelatan. iSelain iitu, iJumlah ipenduduk ijuga

iberhubungan ierat idengan ipendapatan ikhususnya ipendapatan ipajak ibagi iyang

imemiliki inpwp iatau itergolong imenengah iatas idan ipendapatan iretribusi iyang

idiperuntukkan ibagi ikalangan imenengah ibawah idan itidak imemiliki inpwp idemi
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iterciptanya ipemerataan iyang ibaik, ibertambahnya ijumlah ipenduduk

imengakibatkan iobjek ipajak idan iretribusi ibertambah iluas isehingga ipenerimaan

idaerah ipun ijuga imeningkat, idan ikinerja ipemerintah idalam imemberikan ipelayanan

ipublik ijuga iakan isemakin ibaik.

2.1.6 Size

Size iatau iukuran ipemerintah idaerah idigunakan iuntuk imengetahui ibesar

ikecilnya iobjek idari isuatu ipmerintah idaerah. iFebriyanti i(2019) imengemukakan

ibahwa isalah isatu icara idalam imengetahui iukuran ipemerintah idaerah iadalah idengan

imengetahui itotal iasset ipemerintah idaerah. iDalam iPeraturan iPemerintah iNo.71

iTahun i2010 itentang iStandar iAkuntansi iPemerintahan idalam iparagraph i65 iayat i(a),

iasset idiungkapkan isebagai i“Aset iadalah isumber idaya iekonomi iyang idikuasai

idan/atau idimiliki ioleh ipemerintah isebagai iakibat idari iperistiwa imasa ilalu idan idari

imana imanfaat iekonomi idan/atau isocial idi imasa idepan idiharpkan idapat idiperoleh,

ibaik ioleh ipemerintah imaupun imasyarakat, iserta idapat idikur idalam isatuan iuang,

itermasuk isumber idaya inon ikeuangan iyang idiperlukan iuntuk ipenyediaan ijasa.”

Size i(Ukuran) ipada iinstansi ipemerintah idapat idilihat idari itotal iasset, iluas

iwilayah iatau ijumlah ipenduduk, itetapi ipeneliti imenggunakan iasset imengikuti

ipeneliatan iyang idilakukan ioleh iFebriyanti i(2019). iKabupaten/Kota idengan iasset

iyang ilebih ibesar iakan ilebih imungkin iuntuk imemenuhi iSAP idaripada ipemerintah

idaerah idengan ipendapatan idaerah iyang ilebih ikecil i(Yulianingtyas, i2011).

iKuswarani i(2012) imengemukakan ibahwa i“Ukuran iyang ibesar idalam ipemerintah

iakan imemberikan ikemudahan idalam ikegiatan ioperasional iyang ikemudian iakan

imempermudah idalam ipemberian ipelayanan ikepada imasyarakat”. iSelain iitu,

ikemudahan idalam ibidang ioperasional ijuga iakan imemberi ikelancaran idalam

imemperoleh iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iguna ikemajuan idaerah isebagai ibukti

ipeningkatan ikinerja. iHal itersebut idisebabkan ikarena ipemerintah idaerah iyang

imemilki iukuran iasset ibesar ijuga imemiliki itekanan iyang ibesar iuntuk imelakukan

ipengungkapan iatas ilaporan ikeuangan.

Kerangka iKonseptual idalam iPeraturan iPemerintah iNo. i71 iTahun i2010

imenyatakan i idalam iparagraf i– iparagrafnya ibahwa:
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a. Menurut ipasal i66 imenyebutkan ibahwa imanfaat iekonomi imasa idepan
iyang iterwujud idalam iaset iadalah ipotensi iaset itersebut iuntuk imemberikan
isumbangan, ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung, ibagi ikegiatan
ioperasional ipemerintah, iberupa ialiran ipendapatan iatau ipenghematan
ibelanja ibagi ipemerintah.

b. Menurut ipasal i67 imenyebutkan ibahwa iaset idiklasifikasikan ike idalam
iaset ilancar idan inon ilancar. iSuatu iaset idiklasifikasikan iatau idimiliki
iuntuk idipakai iatau idijual idalam ijangka iwaktu i12 i(dua ibelas) i ibulan isejak
itanggal ipelaporan. iAset iyang itidak idapat idimasukkan idalam ikriteria
itersebut idiklasifikasikan isebagai iaset inon ilancar.

c. Menurut ipasal i68 imenyebutkan ibahwa iaset ilancar imeliputi ikas idan isetara
ikas, iinvestasi ijangka ipendek, ipiutang, idan ipersediaan.

d. Menurut ipasal i69 imenyebutkan ibahwa iaset inon ilancar imencakup iaset
iyang ibersifat ijangka ipanjang, idan iaset itak iberwujud iyang idigunakan ibaik
ilangsung imaupun itidak ilangsung iuntuk ikegiatan ipemerintah iatau iyang
idigunakan imasyarakat iumum. iAset inon ilancar idiklasifikasikan imenjadi
iinvestasi ijangka ipanjang, iaset itetap, idana icadangan, idan iaset ilainnya.

e. Menurut ipasal i71 imenyebutkan ibahwa iaset itetap imeliputi itanah,
iperalatan idan imesin, igedung idan ibangunan, ijalan, iirigasi, idan ijaringan,
iaset itetap ilainnya, idan ikonstruksi idalam ipengerjaan.

f. Menurut ipasal i72 imenyebutkan ibahwa iaset inon ilancar ilainnya
idiklasifikasikan isebagai iaset ilainnya iseperti iaset itak iberwujud idan iaset
ikerja isama i(kemitraan).

Berdasarkan ipernyataan idi iatas ipeneliti imenyimpulkan ibahwa iSize

i(Ukuran ipemerinah idaerah) iadalah isesuatu iyang idapat idijadikan isebagai ialat iukur

idalam imenentukan ibesar iatau ikecilnya ipemerintah idaerah, isemakin ibesar

ipemerintah idaerah imaka isemakin ibaik ijuga iefeknya idalam imemberikan ipelayanan

iterhadap imasyarakat. iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan itotal iasset

isebagai iSize i(Ukuran ipemerintah idaerah).

2.1.7 Belanja iModal

Menurut iPP iNomor i71 iTahun i2010, ibelanja imodal iadalah ipengeluaran

ianggaran iuntuk iperolehan iaset itetap idan iaset ilainnya iyang imemberi imanfaat ilebih

idari isatu iperiode iakuntansi. iBelanja imodal imeliputi iantara ilain ibelanja imodal

iuntuk iperolehan itanah, igedung idan ibangunan, iperalatan iserta iaset itak iberwujud.

iMenurut iKementrian iKeuangan iRepublik iIndonesia iDirektorat iJendral iAnggaran,

iBelanja imodal imerupakan ipengeluaran ianggaran iyang idigunakan idalam irangka

imemperoleh iatau imenambah iaset itetap idam iaset ilainnya iyang imemberi imanfaat
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ilebih idari isatu iperiode iakuntansi iserta imelebihi ibatasan iminimal ikapitalisasi iaset

itetap iatau iaset ilainnya iyang iditetapkan ipemerintah. i

Menurut iPermendagri iNomor i21 iTahun i2011 itentang iPedoman

iPengelolaan iKeuangan iDaerah imenyebutkan ibahwa iBelanja iModal iadalah

ipengeluaran ianggaran iuntuk iperolehan iaset itetap iberwujud iyang imemberi imanfaat

ilebih idari isatu iperiode iakuntansi. iNilai iaset itetap iditambah iseluruh ibelanja iyang

iterkait idengan ipengadaan iatau ipembangunan iaset isampai iaset itersebut isiap

idigunakan.

Menurut iSyaiful i(2006) idalam iYovita i(2015) imengkategorikan iBelanja

iModal imenjadi ilima ikategori iyaitu:

1. Belanja iModal iTanah
Belanja iModal iTanah iadalah ipengeluaran i/ ibiaya iyang idigunakan iuntuk
ipengadaan/pembeliaan/pembebasan ipenyelesaian, ibalik inama idan
isewa itanah, ipengosongan, ipengurugan, iperataan, ipematangan itanah,
ipembuatan isertifikat, idan ipengeluaran ilainnya isehubungan idengan
iperolehan ihak iatas itanah idan isampai itanah idimaksud idalam ikondisi
isiap ipakai.

2. Belanja iModal iPeralatan idan iMesin
Belanja iModal iPeralatan idan iMesin iadalah ipengeluaran/biaya iyang
idigunakan iuntuk ipengadaan i/ ipenambahan i/ ipenggantian, idan
ipeningkatan ikapasitas iperalatan idan imesin iserta iinventaris ikantor iyang
imemberikan imanfaat ilebih idari i12 i(dua ibelas) ibulan idan isampai
iperalatan idan imesin idimaksud idalam ikondisi isiap ipakai.

3. Belanja iModal iGedung idan iBangunan
Belanja iModal iGedung idan iBangunan iadalah ipengeluaran i/ ibiaya iyang
idigunakan iuntuk ipengadaan i/ ipenambahan i/ ipenggantian, idan itermasuk
ipengeluaran iuntuk iperencanaan, ipengawasan idan ipengelolaan.
ipembangunan igedung idan ibangunan iyang imenambah ikapasitas isampai
igedung idan ibangunan idimaksud idalam ikondisi isiap ipakai.

4. Belanja iModal iJalan, iIrigasi idan iJaringan
Belanja iModal iJalan, iIrigasi idan iJaringan iadalah ipengeluaran/biaya
iyang idigunakan iuntuk ipengadaan i/ ipenambahan i/ ipenggantian i/
ipeningkatan ipembangunan/pembuatan iserta iperawatan, idan itermasuk
ipengeluaran iuntuk iperencanaan, ipengawasan idan ipengelolaan ijalan
iirigasi idan ijaringan iyang imenambah ikapasitas isampai ijalan iirigasi idan
ijaringan idimaksud idalam ikondisi isiap ipakai.

5. Belanja iModal iFisik iLainnya
Belanja iModal iFisik iLainnya iadalah ipengeluaran i/ ibiaya iyang
idigunakan iuntuk ipengadaan i/ ipenambahan i/ ipenggantian ipembangunan
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i/ ipembuatan iserta iperawatan ifisik ilainnya iyang itidak idikategorikan
ikedalam ikriteria ibelanja imodal itanah, iperalatan idan imesin, igedung idan
ibangunan, idan ijalan iirigasi idan ijaringan, itermasuk idalam ibelanja iini
iadalah ibelanja imodal ikontrak isewa ibeli, ipembelian ibarang-barang
ikesenian, ibarang ipurbakala idan ibarang iuntuk imuseum, ihewan iternak
idan itanaman, ibuku-buku, idan ijurnal iilmiah.

Berdasarkan iPeraturan idalam iNegeri iNomor i59 iTahun i2007 iPasal i53

i(perubahan ipertama idari iPeraturan idalam iNegeri iNomor i13 iTahun i2006),

imenyatakan ibahwa ibelanja imodal idigunakan iuntuk ipengeluaran iyang idilakukan

idalam irangka ipengadaan iaset itetap iberwujud iyang imempunyai inilai imanfaat ilebih

idari i12 ibulan iuntuk idigunakan idalam ikegiatan ipemerintahan. iNilai iaset itetap

iberwujud iyang idianggarkan idalam ibelanja imodal isebesar iharga ibeli/bangun iaset

itambah iseluruh ibelanja iyang iterkait idengan ipengadaan/pembangunan iaset isampai

iaset itersebut isiap idigunakan.

Menurut iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i101/PMK.02/2011 itentang

iKlasifikasi ianggaran, ikomponen ipengeluaran iyang idapat idigolongkan ike idalam

ibelanja imodal iadalah ipembelian itanah, iperalatan idan imesin, igedung idan

ibangunan, ijalan, iirigasi, idan ijaringan, iserta idalam ibentuk ifisik ilainnya. iAgar

ialokasi idari ianggaran ibelanja imodal iyang idimiliki isuatu idaerah idapat itepat isasaran

idan itujuan iutama idari ibelanja imodal iyang idilakukan ioleh ipemerintah idaerah ibisa

itercapai imaka iperlu iadanya isistem ipengendalian iintern iyang ibaik. iSistem

ipengendalian iharus iditerapkan idalam irangka iuntuk imeminimalisir ikecurangan

ipenggunaan ianggaran ibelanja imodal isehingga imerugikan ikeuangan idaerah. iAset

itetap iyang idimiliki ipemerintah idaerah isebagai iakibat iadanya ibelanja imodal

imerupakan isyarat iutama idalam imemberikan ipelayanan ipublik. iUntuk imenambah

iaset itetap, ipemerintah idaerah imengalokasikan idana idalam ibentuk ianggaran

ibelanja imodal idalam iAPBD. iSetiap itahun idiadakan ipengadaan iaset itetap ioleh

ipemerintah idaerah isesuai idengan iprioritas ianggaran idan ipelayanan ipublik iyang

imemberikan idampak ijangka ipanjang isecara ifinansial. iDalam imengelola ibelanja

imodal, iPemerintah idaerah iharus ididasarkan ipada iprinsip iefektifitas, iefisien,

itransparan idan idapat idipertanggungjawabkan idengan imempertimbangkan iskala

iperioritas idalam isuatu idaerah. iMenurut iPP iNomor i71 iTahun i2010, ibelanja imodal

imerupakan ipengeluaran ianggaran iuntuk iperolehan iaset itetap idan iaset ilainnya



24

iyangimemberi imanfaat ilebih idari isatu iperiode iakuntansi. iBelanja imodal imeliputi

ibelanja imodal iuntuk iperolehan itanah, igedung idan ibangunan, iperalatan idan iaset itak

iberwujud. iIndikator ivariabel ibelanja imodal idiukur idengan i:

Berdasarkan ibeberapa ipengertian idiatas, imaka idapat ididefinisikan ibahwa

ibelanja imodal iadalah ipengeluaran ianggaran iyang imerupakan ibagian idari

iklasifikasi ibelanja idaerah imenurut iprogram idan ikegiatan iyang itermasuk ike idalam

ikelompok ibelanja ilangsung, idimana ibelanja imodal idigunakan idalam irangka

ipembentukan imodal iyang isifatnya imemperoleh iatau imenambah iaset itetap iatau

iinventaris iyang imemberikan imanfaat ilebih idari idua ibelas ibulan i(satu iperiode

iakuntansi), itermasuk ididalamnya ipengeluaran iuntuk ibiaya ipemeliharaan iyang

isifatnya imempertahankan iatau imenambah imasa imanfaat, imeningkatkan ikapasitas

idan ikualitas iaset.

2.2 Penelitian iTerdahulu

Penelitian iterdahulu imenjadi isalah isatu iacuan ipenulis idalam imelakukan

ipenelitian isehingga ipenulis idapat imemperkaya iteori iyang idigunakan idalam

imengkaji ipenelitian iyang idilakukan. iBerikut imerupakan iringkasan ipenelitian

iterdahulu iberupa ibeberapa ijurnal iterkait idengan ipenelitian iyang idilakukan ipenulis.

Tabel i2.2
Penelitian iTerdahulu

No Peneliti
i(Tahun)

Judul
iPenelitian

Variabel
iPenelitian

Hasil

1. Darmanto
i(2012)

Pengaruh
iPopulation
,
iEmployme
nt, iSize idan
iLeverage
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan
iPemerintah

Variabel
iIndependen i:
1. iPopulation
2. iEmployment
3. iSize
4. iLeverage

Variabel
iDependen i: i

Kinerja iKeuangan

1. Population
idan
ileverage
iberpengar
uh
iterhadap
ikinerjak
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah idi
iIndonesia

Belanja iModal i= iBelanja iTanah i+ iBelanja iPeralatan idan iMesin i+
iBelanja iGedung idan iBangunan i+ iBelanja iJalan,
iIrigasi, idan iJaringan i+ iBelanja iLainnya
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iDaerah idi
iIndonesia

iPemerintah
iDaerah

2. Size idan
iEmployme
nt itidak
iberpengar
uh
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah idi
iIndonesia

2. Islami,
iAgnemas
iYusoep
i(2017) i

Pengaruh
iPopulation
,
iEmployme
nt, iSize idan
iLeverage
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan
iPemerintah
iDaerah
iKabupaten
/Kota
iSumatera
iSelatan

Variabel
iIndependen i:
1. iPopulation
2. iEmployment
3. iSize
4. iLeverage

Variabel
iDependen i: i

Kinerja iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

1. Population
iberpengar
uh
iterhadap
ikinerjak
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah idi
iIndonesia

2. Size,
iEmployme
nt, idan
iLeverage i

itidak
iberpengar
uh
iterhadap
ikinerja
ikeuangan i

3. S, iAtikah
iSeptarisma
i(2018)

Pengaruh
iJumlah
iPenduduk,
iUkuran
iPemerintah
iDaerah,
idan iDana
iPerimbang
an iterhadap
iKinerja
iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

Variabel
iIndependen i:
1. Jumlah

iPenduduk
i(Population)

2. Ukuran
iPemerintah
iDaerah i(Size)

3. Dana
iPerimbangan

Variabel
iDependen i: i

Kinerja iKeuangan
iPemerintah

1. Variabel
ijumlah
ipenduduk
itidak
iberpengar
uh
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah i

2. Ukuran
ipemerinta
h idaerah
idan idana
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iKabupaten
/Kota iDi
iSumatera
iSelatan

iDaerah iperimban
gan
iberpengar
uh ipositif
isignifikan
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah i

4. Antari iNi iPutu
iGina iSukma,
idan iIda iBagus
iPanji iSedana
i(2018) i

Pengaruh
iSize,
iPendapata
n iAsli
iDaerah idan
iBelanja
iModal
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

Variabel
iIndependen i:
1. PAD
2. Belanja iModal

Variabel
iDependen i: i

Kinerja iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

1. Variabel
iPAD
iberpengar
uh ipositif
isignifikan
iteradap
ikinerja
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah i

2. Belanja
iModal
iberpengar
uh
inegative
isignifikan
iterhadak
ikinerja
ikeuangan
ipemerinta
h idaerah i

5. Hasna
iLathifah,
iHaryanto
i(2018)

Pengaruh
iPendapata
n iAsli
iDaerah
iDan
iBelanja
iModal
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan
iPemerintah
iDaerah
iKabupaten

Variabel
iIndependen i:
1. Pendapatan

iAsli iDaerah
2. Belanja

iModal

Variabel
iDependen i: i

Kinerja iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

Variabel
iPendapatan
iAsli iDaerah
idan iBelanja
iModal
iberpengaruh
ipositif
isignifikasn
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerintah
idaerah
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/Kota iDi
iProvinsi
iJawa
iTengah
iTahun
i2013-2017

6 Andirfa
iMulia, iBasri
iHasan, iShabri
iA. iMajid
i(2016)

Pengaruh
iBelanja
iModal,
iDana
iPerimbang
an iDan
iPendapata
n iAsli
iDaerah
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan
iKabupaten
iDan iKota
iDi iProvinsi
iAceh

Variabel
iIndependen
1. Belanja iModal
2. Dana

iPerimbangan
3. Pendapatan

iAsli iDaerah

Variabel
iDependen
Kinerja iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

1. Variabel
ibelanja
imodal
iberpengaru
h ipositif
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerintah
idaerah

2. Variabel
idana
iperimbang
an
iberpengaru
h inegative
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerintah
idaerah

3. Variabel
iPAD itidak
iberpengaru
h iterhadap
ikinerja
ikeuangan
ipemerintah
idaerah

7 Garini iArdiya
i(2015)

Pengaruh
iBelanja
iDaerah,
iTemuan
iAudit
Dan iSize
iTerhadap
iKinerja
iKeuangan

Variabel
iIndependen
1. Belanja

iDaerah
2. Temuan iAudit
3. Size

Variabel
iDependen

Variabel
ibelanja
idaerah,
itemuan iaudit
idan iSize
iberpengruh
iterhadap
ikinerja
ikeuangan
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Pemerintah
iDaerah

Kinerja iKeuangan
iPemerintah
iDaerah

ipemerintah
idaerah i

Peneliti itelah imemaparkan itentang ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan

ioleh ipeneliti isebelumnya. iTerdapat ikesamaan ivariabel iyang idigunakan ipeneliti

idengan ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyaitu iPopulation, iSize, idan ibelanja imodal.

iPerbedaannya, ipeneliti imenggunakan ibeberapa ivariabel idan iobjek ipenelitian iyang

iakan idilakukan ioleh ipeneliti iberbeda. iPeneliti iakan imelakukan ipenelitian ipada i17

iKabupaten/kota idi iProvinsi iSumatera iSelatan.

2.3 Kerangka iPemikiran

Kerangka iberfikir imerupakan imodel ikonseptual itentang ibagaimana iteori

iberhubungan idengan iberbagai ifaktor iyang itelah idiidentifikasikan isebagai imasalah

iyang ipenting. iPenjelasan isementara iterhadap isuatu igejalan iyang imenjadi iobjek

ipermasalahan ikita i(Mardiasmo, i2018). iKerangka iberfikir iini imerupakan isuatu

iargumentasi ikita idalam imerumuskan ihipotesis. iDalam imerumuskan isuatu

ihipotesis, iargumentasi ikerangka iberpikir imenggunakan ilogika ideduktif i(untuk

imetode ikuantitatif) idengan imemakai ipengetahuan iilmiah isebagai ipremis.

Berdasarkan itujuan idari ipenelitian iini iadalaah iuntuk imenguji iada iatau

itidaknya ipengaruh iPopulation, iSize i(Ukuran iPemerintah iDaerah), idan iBelanja

iModal iterhadap iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah iKabupaten/kota iSumatera

iSelatan, imaka ipenulis imencoba imenguraikan idalam ibentuk ikerangka iberpikir ipada

igambar i2.1
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Gambar i2.1
Kerangka iPemikiran

Berdasarkan igambar ikerangka ipemikiran idi iatas, idapat idijelaskan ibahwa

ivariabel iindependen iyaitu iPopulation, iSize, idan iBelanja iModal imempengaruhi

ivariabel idependen iyaitu iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah i(Y) ibaik isecara

isimultan imaupun iparsial.

2.4 Hipotesis iPenelitian

Hipotesis iadalah ijawaban isementara iterhadap imaslah ipenelitian iyang

ikebenarannya iharus idiuji isecara iempiris. iPengujian ihipotesis idilakukan iuntuk

imenjawab irumusan imasalah. iPengujian ihipotesis idilakukan iuntuk imenjawab

irumusan imasalah, iyaitu imenguji iapakah iPopulation, iSize, idan iBelanja iModal

iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan ipemerintah idaerah idi iKabupaten/Kota idi

iSumatera iSelatan. iBerdasarkan ikonsep idan iteori, ipenelitian iterdahulu, idan

ikerangka ipemikiran idi iatas idapat iditarik ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i:H i i: i iDiduga iPopulation i iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja

iKeuangan iPemerintah iDaerah.
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H : iDiduga iSize iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKeuangan

iPemerintah iDaerah.H : iDiduga iBelanja iModal iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja

iKeuangan iPemerintah iDaerah.H i: iDiduga iPopulation, iSize, idan iBelanja iModal iberpengaruh ipositif idan

isignifikan iterhadap iKinerja iKeuangan iPemerintah iDaerah.


